BAB 1
PENDAHULUAN
A. KONTEKS PENELITIAN

Pulau Madura merupakan pulau yang berada disebelah timur pulau
Jawa, dan secara kerisidenan pulau Madura berdiri sendiri walaupun masih
berada dibawah wilayah Jawa Timur. Penghuni atau etnis yang mendiami
pulau ini merupakan salah satu suku bangsa yang di sebut suku Madura.
Selain itu pula di Madura juga didiami beberapa suku bangsa yang diantaranya
. etnis Cina dan etnis Arab. Kedua etnis tersebut hidup berbaur dengan etnis
Madura, berinteraksi layaknya etnis setempat.

Seperti kebanyakan etnis pada umumnya. Etnis Madura juga
mempunyai tradisi, adat, budaya dan cara berinteraksi tersendiri, yang
kemudian hal itulah yang menjadikan ciri khas etnis Madura. Orang Madura
mempunyai bahasa tersendiri yaitu bahasa Madura. Itu merupakan satu-
satunya dalam kehidupan mereka sehari-hari, walupun terkadang dalam
berkomunikasi mereka tidak canggung pula menggunakan bahsa lain.
Cenderung orang Madura keras wataknya, tegas dalam bersikap dan tidak bisa
memtolelir masalah yang berhubungan dengan harga diri.

Demikian pula dengan hadirnya etnis lain di pulau Madura, mereka
memberikan warna yang berbeda dalam kehidupan berbudaya dan berinteraksi
dalam keseharian etnis Madura, sehingga interaksi yang terjadi inilah yang
kemudian melahirkan pemahaman bersama tentang simbol masing-masing

yang di gunakan dalam melakukan interaksi atau hubungan antara etnis.



Keberadaan etnis Arab yang merupakan etnis pendatang memberikan
wamna tersendiri yang berasal dari kebudayaan mereka sendiri yang mereka
bawa dalam keseharian mereka. Etnis Arab merupakan etnis yang sama keras
wataknya dengan orang Madura, punya kemauan tinggi dan pantang menyerah
pula.

Di kabupaten Sumenep terdapat sebuah kelurahan yaitu kelurahan
Kepanjin yang sejak dahulu dikenal sebagai tempat yang didiami oleh dua
etnis tersebut, yaitu etnis Madura dan etnis Arab. Di Kepanjin inilah terdapat
banyak pupolasi etnis Arab ( = 300 jiwa ) yang sudah turun-temurun
mendiami wilayah ini yang bersinggungan secara langsung dengan etnis
Madura, sehingga dari gesekan tersebut melahirkan budaya yang baru sebagai
akibat dari interaksi yang mereka lakukan setiap harinya.

Gesekan yang terjadi itulah dalam konteks ilmu komunikasi di
istilahkan sebagai akulturasi atau perpaduan antara dua budaya yang berbeda
yang terlibat dalam satu proses komunikasi. Akulturasi yang terjadi inilah
yang kemudian menjadi topic bahasan dalam skripsi ini.

Pola perilaku dan komunikasi dari masing etnis ini yang nantinya akan
dibahas secara seksama dalam skripsi ini, proses akulturasi etnis Arab dan
etnis Madura terjadi sejak lama, yaitu sejak abad 18 pada masa kekuasaan
Sultan Abdurrahman. Yang terjadi dan berlangsung sampai saat ini karena
keberadaan etnis Arab memang sudah ada sejak abad 18 tersebut, dan
kelurahan Kepanjin juga dikenal sebagai tempat berdomisilinya etnis Madura
yang merupakan keturunan langsung dari para punggawa keraton dan tentunya

dari Sultan Abdurrahman sendiri. Sedangkan etnis Arab yang berada di



Kepanjin merupakan keturunan langsung dari para Masyaikh yang sudah sejak
lama berdakwah dan berhubungan langsung dengan etnis Madura di Kepanjin.
Adanya perbedaan budaya antara etnis Arab dan etnis Madura yang
terkadang memerlukan pemahaman yang sama terhadap simbol-simbol dalam
hal komunikasi mereka yang akan nantinya di bahas dalam pembahsan ini.
. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil beberapa rumusan masalah
yang akan dijadikan fokus penelitian oleh peneliti, hal ini dilakukan dalam
rangka mempertajam ulasan dan mengkrucutkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, dan fokus penelitian yang akan diteliti adalah :
1. Bagaimana proses akulturasi budaya etnis Arab dan etnis Madura dalam
tinjauan Komunikasi Antar Budaya?
2. Media komunikasi apa saja yang digunakan oleh etnis Arab dan etnis
Madura dalam proses akulturasi budaya?
3. Simbol-simbol komunikasi apakah yang dihasilkan dari proses akulturasi
budaya etnis Arab dan etnis Madura?
. TUJUAN PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa tujuan
penelitian yang nantinya secara sistematis akan menggambarakan isi
penelitian ini, yang merujuk pada fokus penelitian diatas yaitu :
1. Mendiskripsikan proses akulturasi budaya yang terjadi antara etnis Arab
dan etnis Madura.
2. Dapat mengetahui media komunikasi apakah yang digunakan oleh kedua

etnis tersebut dalam melakukan akulturasi budaya.



3. Bisa mendisripsikan symbol-simbol baru sebagai hasil dari adanya
akulturasi yang etrjadi diantara etnis Arab dan etnis Madura.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan
kontribusi secara ilmiah dalam proses pentelaahan ilmu komunikasi
khususnya komunikasi antar budaya. Serta memberikan gambaran ilmiah
bagi peneliti lain yang ingin melakukan penilitian dengan studi yang sama.
Sehingga nantinya hasil penelitian ini bisa dijadikan pijakan awal dalam
melakukan penelitian lainnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi praktisi komunikasi diharapkan penelitian ini mampu
memberikan telaah baru dalam tataran wacana ilmiah guna mentelaah
kaedah-kaedah yang berkaitan denga proses akulturasi budaya dalam
pradigma Komunikasi Antar budaya, karena dalam penelitian ini
melibatkan dua etnis dengan dua latar belakang yang berbeda ( etnis
“kampong” Arab dan etnis Madura ).

b. Bagi penulis diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru dalam
tataran wacana ilmiah dan praktek dengan memperbandingkan proses
akulturasi yang terjadi di tengah-tengah etnis dengan teori yang di
ajarkan di bangku kuliah.

c. Bagi akademisi diharapkan penelitian ini bisa dijadikan referensi
ilmiah untuk memperkaya khazanah pustaka dan bahan tambahan

dalam melakukan penelitian lainnya.



E. KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU
Tabel .1

Pendekatan Komunikasi Antar Budaya Dalam Penenganan Kasus Penceraian di Pengadilan Agama Sampang Madura (2010)

Wﬁz—lma Pencliti | Jen's Tahun Mletode THasil Temuan Penelitian Perbzdaan
Karya Penelitian | Penelitian
1. | Sabrina  Silmi Skripsi | 2010 Kualitatif | 1. Dalam menyelesaikan perkara di 1. Pada skripsi yang d tulis oleh
B06206066 pengadilan sanipang vang Sabrina Silmi menggunakan
dakwah / kebanyakan adalah etnis Maclura, komunikasi antar budaya
KOMUNIKASI yang dari segi tata bahasa masih sebagai cara untuk mencari
IAIN SUNAN menggunakan bahasa campuran perbedaan yang nantinya
AMPEL (Indonesia-Madura) dan juga dicarikan cara untuk
SURABAY A intonasi  yang  tinggi serta mempersembahkan persepsi.
perbedzan kultur vang sering kali 2. Pada  oroses selanjutnya
memicu  kesenjangan  antara Sabrina Silmi dalam
A




hakim dan orang yang berperkara.
Dan juga taraf pendidikan vang
berbede. jauh sehingga ini
berpotensi untuk tejadi
perbedzan pola pikir vang
berimbas pada ketidakterbukaan
mereka dan cenderung berbeda
arah berbeda arah berpikirnya.
Namun hal itu bisz. diatasi dengan
adanya saling menghargai satu
dengan lainnya.

. Pendekatan dialektika digunakan

para hakim untuk mempermudah

skripsinva mengasumsikan
bahwa untuk terjalinnya
pemahamnan  yang sama
bukanlah menjadi tanggung
jawab satu pihak saja, namun
itu menjadi tanggung jawab
semua pihak (hakim dan

orang yang berperkara').

! sabrina Silmi. Skripsi. Pendekatan Komunikasi Antara Budaya Dalam Pen.anganan Kasus Perceraian Di Pengadilan Sampang Madura. Tahun 2010 prodi komunikasi




komunikasi yang berlangsung,
walaupun itu tetap melibatkan
budaya masing-masing vang
sering kali menyeosabkan ketidak
pastian dan kecemasan, scbab
hakim dan orang yang berperkara
memiliki perseps. yang belum
sama. Sehingga hakim vang
berperan sebagi pemecah masalah
berusaha untuk mencari strategi
komunikasi yang akomodatif
untuk tercapainya
kesepernahaman antara kedua

belah pihak.
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Skripsi

2009

Kualitatif

. Adanya perbedaan wujud budaya

antara etnis Arab dan ctnis
Madura sebagai salah satu
keragaman budaya, hal ini
terlihat dari cara masing-masing
etnis bergaul dengan cara mereka
sendiri.  Etnis arab  vang
cenderung bergaul seadanya saja
yang hal itu berbeda dengan etnis
Madura yang bex_‘gaul dengan
penuh

totalitas, sekalipun

terhadap orang dari etnis Arab.

. Perbedaan pola keberagamaan

antar etnis Arab dan Etnis

1. Pada skripsi ini Zahiruddin
menganalisi tentang  study

budaya yang di titik

tekankan pada dinamika
budayanya, terkait corak
budaya, saling
mempengaruhi antara

masing-masing budaya dari

masing e:tnis.
2. Mentelaah  hal-hal yang
bersifat fisik (tata perilaku
dan objck secara fisik dari
masing-masing budaya).

3. Dalam skripsi ini tidak




Madura, hal ini terlihat dari
bagaiman mereka melakukan
ritual keagamaan :mereka. Hal ini
disebabkan oleh adanya golongan
keagamaan yang berbeda pula,
seperti NU dan Muhammadiyah.
. Adanya interaksi dalam budaya
kedua etnis, hal ini terlihat dari
mulai terbiasanya masing-masing
etnis dalam melakukan interaksi
,yang kadang symbol-sirabol
yang di gunakan merupakan
symbol perpaduan antara kedua

etnis yang bersangkutan.

dibahas media yang menjadi
perantara terjadi interaksi
antar etnis di Kalianget.
Namun dalam skrpsi yang
diangkat  oleh  peneliti
(Ahmad Majdi) tidak hanya
konsentrasi pada persoalan
interaksi  dalam  kontek
komunik:asi antar budayanya,
namun juga pada media yang
digunakan oleh warga etnis
Arab dan Madura. Sehingga
cakupan pembahsannya lebih

luas.




F. DEFINISI KONSEP

1.

Akulturasi

Secara definitif akulturasi dapat dimaknai sebagair proses
perpaduan antara dua budaya yang saling berbeda satu dengan lainnya,
yang dihasilkan dari interaksi sosial budayanya.

Pada fase awal akulturasi, personal dalam satu budaya melakukan
aktualisasi budaya dalam dirinya, setalah proses itu tercapai maka personal
itu sudah dapat satu modal dasar untuk melakukan interaksi dengan
personal budaya lainnya. Dalam buku komunikasi antar budaya Young
You Kim menjelaskan bahwa proses akulturasi terjadi karena adanya
proses pertukaran pesan antara etnis pendatang atau /migran dengan etnis
Madura, atau etnis satu budaya dengan masyrakat budaya lainnya. Yang
pada tahap berikutnya mengarah pada proses asimilasi’.

Etnis

Etnis atau suku secara etimologi bisa diartikan sebagai suatu yang
terikat pada golongan rakyat atau suatu bangsa yang dianggap masih
mempunyai hubungan biologis, dapat juga diartikan untuk menandakan
suatu golongan dari sekian banyak golongan atau bangsa yang ada di
dunia ini’. oleh sebab itu dari masing-masing etnis terdapat identitas
masing-masing myang membedakan antara satu dengan lainnya. Identitas
tersebut terdiri dari budaya, bahasa, agama, perilaku dan ciri biologis
(kesamaan warna kulit, postur tubuh dan sebagainya). Begitu pula di

Indonesia terdapat bermacam suku bangsa. mulai suku Dayak, Bugis,

2 Dedy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya. Hal 139
3 Ensiklopedia umum, Farnklin Book Programs Inc. (Yogyakarta: kanisius anggota IKAPA, 1973)

hal 316
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Madura, Betawi, Jawa dan lain. Dan di Madura sendiri terdapat suku-suku
atau etnis lain selain etnis Madura sendiri. Antara lain yaitu etnis Arab.

3. Komunikasi antar budaya

a. Komunikasi

Komunikasi dalam beberapa buku dijelaskan bahwa sebagai proses
pertukaran pesan antara komunikator dan komunikan®. Dalam hal ini .yang
dimaksud adalah proses penyampaian pesan antara satu orang dengan
orang lain, sehingga tercipta persamaan persepsi antara keduanya.

Komunikasi sebagai proses pertukaran pesan antara komunikator
dengan komunikan melewati beberapa tahap, yaitu pengenalan kedua
belah pihak, perencanaan pesan dan proses penyampaian pesan sehingga
terdapat respon dan pada tahap berikutnya berupa efeck.

b. Budaya

Budaya merupakan hasil cipta karya dan karsa manusia, yang
kemudian melahirkan suatu simbol yang kemudian disepakti bersama
sebagai sebuah budaya, budaya lahir sebagai bentuk dari usaha manusia
dalam mempersepsi alam dan dirinya sendiri’.

Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa budaya sebagai salah satu karya
manusia mampu mencerminkan tingkat kemajuan sebuah peradaban
manusia, karena secara psikis budaya terlahir sebagai bentuk kesadaran
jiwa manusia untuk melahirkan karya dan kerja yang bersumber dari

perenungan diri’.

4 Widjaja, ifmu Komunikasi Fenganiar. riai 4
®Karta Sapoetra, Sosiologi Umum. Hal 7
® Yusmar Yusuf, Psikologi Antar Budaya. Hal 66
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c. Komunikasi antar budaya

Dari pemaknaan diatas dapat dipahami bahwa Komunikasi Antar
Budaya ialah proses pertukaran pesan antara dua orang atau individu yang
berbeda budaya sebagai komunikator ataupun komunikan  dengan
menggunakan bahasa verbal atau non verbal’.

Dalam buku sejenis diterangkan bahwa proses pertukaran pesan
sering kali dipengaruhi oleh tata aturan dari masing-masing individu
budaya dengan istilah lainnya adalah Setting Sosial®. Satu hal yang harus
di perhatikan ialah dalam terjadinya proses komunikasi antar budaya
mungkin terjadi jika produsen pesannya merupakan individu dari budaya
yang berlainan.

Dalam buku yang lain dijelaskan bahwa antara budaya dan
komunikasi tidak dapat dipisahkan, karena pada hakekatnya budaya
merupakan kode yang dipelajari bersama dan untuk itu di butuhkan
komunikasi dan begitu juga komunikasi yang membutuhkan budaya untuk
mengkodekan symbol-simbol yang harus dipelajari. dapat disimpulkan
bahwa kaedah komunikasi antar budaya merupakan proses pengkodean

yang terjadi diantara dua individu atau kelompok budaya.

T n 40 aa . . . a s -~ St am
veaay iviutyana, Aomurnkasi Antar ouuaya. nat 1>
8 m N . .
Alo Liliweri, Gatra-gatra Komunikasi Antar Budaya. Hal 5 dan 8
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G. Kerangka Pikir Penelitian

Karakteristik etnis Arab
dan Madura

1

Media Akulturasi

1

Akulturasi Budaya etnis
Arab dan Madura

Gambar 1.1

Dalam kajian ini akan di diskripisikan bagaimana peran dan fungsi
komunikator dan komunikan dalam proses akulturasi dalam ranah sosio-
budayanya, dengan kata lain bahwa komunikator dan komunikan
melakukan proses pertukaran pesan yang nantinya akan melahirkan
persamaan persepsi dan pola perilaku yang nantinya memungkinkan untuk
terjadinya asimilasi budaya. Lebih jauh lagi bahwa penggunaan bahasa
atau simbol dan lambang yang berbeda akan memerlukan penyandian
ulang antara satu komunikator budaya kedalam budaya lainnya yang
dalam prosesnya dipengaruhi oleh skema interaksy’.

Penelitian skripsi ini dimulai dari identifikasi karakteristi warga
etnis Arab dan etnis Madura, kemudian peneliti menggunakan teori yang
sengaja dipilih untuk didjadikan pisau bedah, teori tersebut yaitu teori

Adtasi Budaya. Teori ini memang sengaja dipilih karena akulturasi yang

® Alo Liliweri. Gatra-gatra Komunikasi. Hal 8
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terjadi antara etnis Arab dan etnis Madura harus terlebih dahulu di preteli
satu persatu.

Teori Adaptasi budaya ini mencoba untuk menguak proses saling
mempersamakan persepsi antara kedua etnis tersebut, sedangkan dalam
hal persamaan persepsi, tahap mengartikan pesan yang di sampaikan atau
diterima sangatlah penting sekali, hal ini yang nantinya akan menunjang
terhadap berlangsung tidaknya komunikasi dengan lancar. Sehingga peran
individu dalam menjalin interaksi dalam bingkai perbedaan budaya akan
sangat menentukan hasil dari proses komunikasi itu sendiri. Alo Liliweri
dalam bukunya juga menjelaskan bahwa komunikasi antar budaya tidak
hanya tergantung dari pesan yang disampaikan, akan tetapi juga
tergantung dari beberapa banyak pribadi dalam komunikasi itu yang
menyerap semua unsur-unsur budaya.

H. Metode dan Jenis penelitian

1. Pendekatan dan Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian yang
dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistic-kontekstual
melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri
peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses
dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian

kualitatif.
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Ciri-ciri penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian lain. Untuk

mengetahui perbedaan tersebut ada 15 ciri penelitian kualitatif yaitu:'o

a. Data dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau alamiah ( natural
setting).

b. Peneliti sebagai alat penelitian, artinya peneliti sebagai alat
utama pengumpul data yaitu dengan metode pengumpulan data
berdasarkan pengamatan dan wawancara

c. Dalam penelitian kualitatif diusahakan pengumpulan data secara
deskriptif yang kemudian ditulis dalam laporan. Data yang
diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka.

d. Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil,
artinya dalam pengumpulan data sering memperhatikan hasil
dan akibat dari berbagai variabel yang saling mempengaruhi.

e. Latar belakang tingkah laku atau perbuatan dicari maknanya.
Dengan demikian maka apa yang ada di balik tingkah laku
manusia merupakan hal yang pokok bagi penelitian kualitatif.
Mengutamakan data langsung atau “first hand”.

f Penelitian kualitatif menuntut sebanyak mungkin kepada
penelitinya untuk melakukan sendiri kegiatan penelitian di

lapangan.

10 P a . InmAn At . L. PTny . Ty
NP //MAassOId. WOTapress. cony 2uus/uv L/ 1‘4/'kupas-lumas-melooe-penenl1an-xuantam—

bag-1/
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. Dalam penelitian kualitatif digunakan metode triangulasi yang

dilakukan secara ekstensif baik tringulasi metode maupun

triangulasi sumber data.

. Mementingkan rincian kontekstual. Peneliti mengumpulkan dan

mencatat data yang sangat rinci mengenai hal-hal yang dianggap

bertalian dengan masalah yang diteliti.

i. Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, jadi

tidak sebagai objek atau yang lebih rendah kedudukannya.

i. Mengutamakan perspektif emik, artinya mementingkan

pandangan responden, yakni bagaimana ia memandang dan

menafsirkan dunia dan segi pendiriannya.

. Verifikasi. Penerapan metode ini antara lain melalui kasus yang

bertentangan atau negatif.

. Pengambilan sampel secara purposif. Metode kualitatif
menggunakan sampel yang sedikit dan dipilih menurut tujuan
penelitian.

.Menggunakan “Audit trail”. Metode yang dimaksud adalah
dengan mencantumkan metode pengumpulan dan analisa data.

. Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Data yang diperoleh

langsung dianalisa, dilanjutkan dengan pencarian data lagi dan

dianalisis, demikian seterusnya sampai dianggap mencapai hasil

yang memadai.

. Teori bersifat dari dasar. Dengan data yang diperoleh dari

penelitian di lapangan dapat dirumuskan kesimpulan atau teori.
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Penelitian memilih metode penelitian kulitatif karena dalam
penelitian ini peneliti hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa.
Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi. Penelitian jenis ini menggunakan data-
data berupa kata-kata, gambar bukan dari angka-angka dan semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.!! Pendekatan kualitatif mencakup berbagai metodologi vang
fokusnya menggunakan pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap
pokok kajiannya. Dalam penggunaan pendekatan kualitatif ini, peneliti
berusaha melakukan studi gejala dalam keadaan alamiahnya dan berusaha
membentuk pengertian terhadap fenomena sesuai dengan makna yang
lazim digunakan oleh subyek penelitian. Di sini, peneliti menganalisis

banyak data dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya.
Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk :'?

a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan
gejala yang ada

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku

¢. Membuat perbandingan atau evaluasi

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi

masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya,

2006), h 11
12 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2004),h 25
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menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan

datang.

2. Subjek, Objek dan lokasi penelitian

a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini yaitu etnis “kampong” arab dan etnis
Madura, serta lingkungan yang terkait dengan dua budaya tersebut,
dalam hal ini yaitu etnis kapong Arab desa Kepanjin Sumenep dan

etnis Madura.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah bidang yang
terkait dengan keilmuan penelitian yaitu ilmu komunikasi dengan
fokus komunikasi antar budaya. Komunikasi antar budaya ialah proses
pertukaran pesan antara dua orang atau individu yang berbeda budaya
sebagai komunikator ataupun komunikan dengan menggunakan

1'* Dalam buku sejenis diterangkan

bahasa verbal atau non verba
bahwa proses pertukaran pesan sering kali dipengaruhi oleh tata aturan
dari masing-masing individu budaya dengan istilah lainnya adalah

Setting Sosial®,

c. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di desa Kepanjin Sumenep Madura,

(13

yang notabebenya adalah tempat berdomisilinya etnis “ Kampong

Arab “ sebagai subyek penelitian.

Br-rvr11a
luig nat 1o

14 Alo Liliweri, Gatra-gatra Komunikasi Antar Budaya. Hal 5 dan 8
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3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Jenis data vang digunakan adalah data pimer dan sekunder."

1)  Data primer (primary data)
informasi informan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam hal
ini, data primernya adalah segala informasi tentang bagaimana
akulturasi etnis kampong dengan etnis Madura.

2)  Data sekunder (secondary data)
informasi pendukung yang didapat dari data primer. Data
sekunder ini dapat diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau
tersedia melalui informasi baik dalam bentuk data dokumenter
pihak lain, yang dirasa mampu untuk menunjang terhadap
kemaksimalan hasil penelitian.

b. Sumber Data
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu nama-nama
informan yang sudah dipilih peneliti. Dengan kreteria informan
tersebut mempunyai wawasan yang cukup untuk bisa memberikan

keterangan guna menunjang data-data penelitian.
4. Tahap-tahap Penelitian

a. Tahap Pra Lapangan
1) Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap awal ini, peneliti

membuat proposal penelitian memilih lapangan penelitian.

15 avene o oy ea o e s T
Aii Nurdin, Bahan Kuliunh ivietode Peneiitian Komunikasi, n 17
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2) Mengurus perizinan. Peneliti mengajukan permohonan kepada
kepala program studi komunikasi dan kemudian diserahkan
kepada kepala desa setempat.

3) Memilih dan memanfaatkan informan. Dalam tahap ini, peneliti
harus selektif dalam memilih informan. Peneliti memilih orang
yang sudah banyak pengalaman dengan latar penelitian.

4) Menyiapkan perlengkapan penelitian. Perlengkapan yang
diperlukan antara lain : surat ijin, alat tulis (buku catatan,
bolpoint, map), tape recorder, kamera, jadwal kegiatan,
anggaran biaya.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, meliputi :
(a) Pembatasan latar dan peneliti
(b) Penampilan peneliti harus sesuai dengan aturan yang berlaku
(c) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan

(d) Jadwal waktu meneliti harus diperhatikan

2) Memasuki lapangan dengan bersosialisasi dengan orang-orang
setempat Berperan serta sambil mengumpulkan data, dilakukan
untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya yang valid dan peneliti
mengamati bagaimana akulturasi etnis kampong arab dengan etnis
setempat di desa kepanjin sumenep sebagai lokasi penelitian skripsi

ini.
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3) Pelaporan yaitu sebagai hasil dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yang disusun secara terstruktur artinya dalam bentuk format
yang rapi dan dapat atau bisa dipertanggung jawabkan.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan

menggunakan teknik :

a) Indepth interview atau wawancara mendalam adalah teknik
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
panduan atau pedoman wawancara yang telah disiapkan sesuai
dengan fokus penelitian. Wawancara yang dilakukan bersifat
terbuka dan terstruktur. Wawancara ini dilakukan dengan subjek
penelitian yaitu tokoh dan narasumber yang telah ditunjuk oleh
peneliti yang disesuaikan dengan kreteria yang mendukung atas
didapatkannya data yang jelas dan valid.

b) Partisipatory Observation atau observasi terlibat. Teknik ini
dilakukan oleh peneliti kualitatif dengan cara terlibat langsung
dalam aktivitas keseharian subyek vyang diteliti untuk
mendekatkan diri antara peneliti dan yang diteliti. Peneliti juga
melakukan observasi ini untuk mendukung hasil dari wawancara.
Pengamatan berperan serta adalah strategi lapangan yang secara
simultan memadukan analisis dokumen, wawancara dengan

responden dan informan, partisipasi dan observasi langsung dan
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intrmpaksi16 Yaitu keiknt-sertaan peneliti dalam keseharian dan

aktifitas dalam lingkungan etnis Arab dan etnis Madura.
¢) Dokumentasi. Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
mencari dan mendokumentasikan segala informasi yang dapat
mendukung fokus penelitian, dapat berupa gambar atau foto,
dokumen-dokumen tertulis. Seperti : aktivitas etnis kampong

Arab dan etnis Madura lain-lain.
3. Teknik Analisis Data
a.Reduksi Data

Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian
laporan yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian
direduksi, dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok,
difokuskan untuk dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau
polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian kode dan pentabelan).
Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian
berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah kemudian
disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberi
kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik

kesimpulan sementara.

b.Penyajian Data
Penyajian data ( display data ) dimasudkan agar lebih
mempermudah bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini

16 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2004), h 163
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merupakan pengorganisasian data kedalam suatu bentuk tertentu
sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data-data tersebut
kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir ~menurut
kelompoknya dan disusun sesuai dengan katagori yang sejenis untuk
ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk

kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data direduksi.

¢.Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus
menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama
memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti
berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang
dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotesis
dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih

bersifat tentatif.

4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat penting dilakukan
agar data yang diperoleh memiliki nilai kevalidan dan keshohihan data.
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
*positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan

paradigmanya sendiri. r

17+ T wa 1 YA I ) ge,- [ 2 TV IPLY R W Vo
LCA)' J. vivicong, vieivuutugl reneiun puadiiiuilly) .. 1341

23



Teknik yang digunakan antara lain :

a. Perpanjangan keikut sertaan
Keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikut sertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tapi

memerlukan perpanjangan keikut sertaan pada latar penelitian.

b. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi diperlukan sebagai upaya
untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang
ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan
hubungan dari berbagai pandangan. Triangulasi dapat dilakukan

dengan 2 cara, yaitu :

1) Dengan sumber (informan) : Melakukan pengecekan dan
membandingkan balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang didapat benar-benar valid.

2) Dengan teori : sebagai penjelasan banding (rival
explanations). Apakah teori yang digunakan sudah cocok atau
belum. Lakukan konfirmasi dengan teori yang digunakan baik

yang mendukung atau yang bertentangan.
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